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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai makam dan masjid pada masa Kesultanan Banten Abad XVI –XIX

Masehi, sumber data terdiri dari kompleks makam di Masjid Agung Banten Lama, Masjid Kasunyatan, dan

Masjid Kanari. Penelitian terfokus kepada kajian keletakkan makam pada masjid untuk mengungkapkan

cultural code masyarakat masa Kesultanan Banten yang membedakan antara yang hidup dan yang mati,

profan dan sakral, tempat tinggal dan bukan tempat tinggal. Selain itu, dilakukan kajian terhadap bentuk dan

ragam hias nisan-nisan Sultan Banten untuk mengetahui identitas serta keistimewaan Sultan berhubungan

dengan makamnya. Hasil kajian terhadap bentuk dan ragam hias nisan menunjukkan bahwa tidak ada

keistimewaan yang dimiliki sultan berdasarkan nisannya. Sedangkan hasil kajian keletakkan menunjukkan

bahwa culutral code masyarakat Kesultanan Banten tidak memperlihatkan pemisahan ruang antara yang

hidup dan yang mati, profan dan sakral, tempat tinggal dan bukan tempat tinggal, akan tetapi masjid

dianggap sebagai tempat yang paling sakral karena menjadi acuan yang hidup dan yang mati tersebut.

......This research discuss about the relation between tomb and mosque in the Sultanate of Banten XIX-XVI

century AD. The source data consists of the tomb in the Great Mosque of Banten Lama, Kasunyatan

Mosque and Kanari Mosque. The research focused on spatial study about tomb in the mosque to express the

cultural code of Banten Sultante’s society that distinguishes between the living and the dead, the sacred and

the profane, living space and refuse space. In addition, researcher conducted a study of shapes and ornamen

gravestones Sultan of Banten to determine the identity and privileges associated based on their gravestone.

Results of the study indicate that no privilege Sultan based on their gravestone. While the spatial study

results that culutral code of Banten Sultante’s society showed no separation space between the living and the

dead, the profane and the sacred, living space and refuse space, but the mosque is regarded as the most

sacred places as a reference the living and the dead.
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